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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang tata teknis eksekusi hak 

tanggungan berdasarkan grosse akta pengakuan utang, karena dalam 

pembuatan grosse akta harus melalui syarat- syarat yang telah ditentukan dan 

diperlukan untuk dicantumkan dalam grosse akta pengakuan utang. Dan 

peneliti meneliti dari segi Undang-Undang Hak Tanggungan, Undang-undang 

jabatan Notaris dan KUH Perdata serta Hukum Acara Perdata. Tipe penelitian 

ini merupakan penelitian normatif, untuk memperoleh bahan hukum peneliti 

menggunakan beberapa pendekatan yakni pendekatan udang-undang (Statute 

Approach)  dan pendekatan konsep (conceptual approach). Peneliti juga 

menggunakan bahan hukum primer yang diperoleh dari beberapa ketentuan 

perundang-undangan antara lain UUJN, UUHT, KUH Perdata, HIR (Herzein 

Indlandsch reglement) atau hukum Acara Perdata, bahan hukum skudner yakni 

merupakan publikasi jurnal-jurnal hukum. Pengumoulan bahan hukum 

dilakukan melalui studi kepustakaan yang dianalisis secara deskriptif normatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa grosse akta pengakuan utang memiliki 

titel eksekutorial namun sangat disayangkan bahwa pelaksanaannya banyak 

sekali kendala yang dihadapi begitupula pada ketentuan yang termaktub dalam 

hak tanggungan, memiliki titel eksekutorial pada APHT sebagai pengganti 

grosse akta hipotik namun terjadi inkosistensi norma pada UUHT sehingga 

menjadi kendala pihak kreditur dalam mengeksekusinya.  

 

 

Kata Kunci : Grosse akta pengakuan utang, wanprestasi, cidera janji, parate 

eksekusi 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the technical procedures for the execution of 

mortgage rights based on the grosse deed of acknowledgment of debt, because 

in making a grosse deed one must go through predetermined conditions and 

are required to be included in the grosse deed of acknowledgment of debt. And 

the researcher examines in terms of the Mortgage Law, the Law on Notary 

positions and the Civil Code and the Civil Procedure Code. This type of 

research is normative research, in order to obtain legal material the 

researcher uses several approaches, namely the Statute Approach and the 

conceptual approach. Researchers also used primary legal materials obtained 

from several statutory provisions, including UUJN, UUHT, Civil Code, HIR 

(Herzein Indlandsch regulation) or Civil Procedure law, secondary legal 

materials, namely publications in legal journals. The collection of legal 

materials is carried out through a literature study which is analyzed 

descriptively normatively. The results of the study show that the debt 

acknowledgment grosse has an executorial title, but it is very unfortunate that 

there are many obstacles to its implementation as well as the provisions 

contained in the mortgage right, has an executorial title on APHT as a 

substitute for the mortgage deed grosse but there is an inconsistency of norms 

in the UUHT so that it becomes an obstacle for the party creditors in executing 

it. 

 

 

Keywords: Grosse deed of acknowledgment of debt, default, breach of contract, 

parate execution
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